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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Membaca 

a. Definisi Literasi Membaca 

Literasi membaca dalam pengertian masyarakat umum atau non ahli 

adalah membaca.  Definisi Literasi membaca telah mengalami 

perkembangan dengan makna yang lebih luas.  Literasi membaca tidak 

hanya sebatas membaca buku teks dengan memperoleh pemahaman/makna 

dari kata atau kalimat dalam suatu teks atau yang terucap saja.   

Definisi literasi membaca menurut Clay dalam (Taylor & Mackenney, 

2008: 230)  adalah kegiatan mendapatkan pesan,dan secara fleksibel yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. Definisi tersebut diarahkan pada  

kode pencetak, bahasa dan respons persepsi visual sengaja diarahkan oleh 

bacaan dalam beberapa cara terintegrasi untuk menggali makna dari isyarat 

dalam teks,  sehingga pembaca dapat memaksimalkan dalam memahami 

pesan penulis.   

Definisi literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertulis yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dan / atau dihargai oleh individu. Pembaca muda dapat 

membangun makna dari berbagai teks. Mereka membaca untuk belajar, 

untuk berpartisipasi dalam komunitas pembaca dan untuk kesenangan 
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(Mullis, Martin, & Sainsbury, 2006: 3).  Definisi yang lebih luas 

disampaikan Reinking dalam Reinking, Mc Kenna, Labbo & Kieffer (2009: 

xiv)  literasi membaca adalah meningkatnya kelaziman dan minat pada 

bentuk-bentuk membaca dan menulis elektronik.  

Scribner dalam Britt, Rouet, & Durik (2018: 1) menyampaikan 

definisi literasi membaca adalah penggunaan simbol-simbol tertulis pada 

praktik-praktik sosial.  Dalam masyarakat pasca-industri, penggunaan 

media cetak meliputi aktivitas orang-orang selama masa hidup, mulai dari 

belajar di sekolah hingga mencari pekerjaan, berkomunikasi dengan teman 

dan kerabat, berbelanja online, dan berpartisipasi dalam masyarakat.  Dari 

definisi ini dapat dijelaskan bahwa literasi membaca tidak sebatas membaca 

huruf/ kata /kalimat/ tulisan dalam selembar kertas atau buku, namun lebih 

luas lagi ketika seseorang telah menggunakannya dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari.  Literasi membaca sebagai penggunaan dalam 

bekerja, belajar, berkomunikasi baik on/line maupun verbal/nonverbal. 

Beberapa definisi literasi membaca tersebut diadaptasi menjadi 

definisi literasi membaca OECD (2009: 23) yaitu memahami, 

menggunakan, merenungkan dan terlibat dengan teks tertulis, untuk 

mencapai tujuan seseorang, untuk mengembangkan pengetahuan dan 

potensi seseorang, dan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.  Dengan 

demikian literasi membaca merupakan kemampuan membaca  dan 
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menggunakan teks tidak hanya terbatas pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan saja, namun juga keterlibatan membaca.   

Pada OECD (2009: 24) definisi keterlibatan membaca individu adalah 

keterlibatan membaca individu mengacu pada atribut motivasi dan 

karakteristik perilaku membaca siswa.  Keterlibatan membaca yang 

dimaksud dalam definisi ini adalah individu memiliki kemandirian dalam 

menentukan kegiatan membacanya, seperti jenis materi bacaan, topik-topik 

yang diminati, jumlah dan luas bacaanya, dan tujuan membaca.  Pembaca 

melaksanakan kegiatan membaca baik secara mandiri, ataupun membaca 

melalui kegiatan dalam suatu jaringan sosial untuk memperluas dan berbagi 

pengetahuan serta pengalaman.  

 

b. Kategori Literasi Membaca 

OECD (2009: 25-26)  menyebutkan literasi membaca dalam kategori 

situasi berdasarkan Common European Framework of Reference (CEFR, 

2006: 14-15) adalah : membaca yang digunakan untuk keperluan pribadi; 

membaca untuk digunakan untuk keperluan yang bersifat umum; membaca 

untuk mendukung pekerjaan dan membaca untuk kepentingan di bidang 

pendidikan. Kategori dari CEFR ini telah diadaptasi untuk OECD yang 

akan dijelaskan dalam sebagai berikut : 

1) Kategori pribadi berhubungan dengan teks untuk kepentingan pribadi 

seseorang, keduanya digunakan dalam keperluan hidup sehari-hari dan 
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yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Kategori ini misalnya 

surat-surat pribadi, fiksi, biografi, dan teks informasi yang dimaksudkan 

untuk dibaca untuk memuaskan rasa ingin tahu, sebagai bagian dari 

kegiatan menyegarkan kembali jasmani dan rohani. Kategori pada 

media elektronik misalnya surat elektronik pribadi, pesan instan dan 

blog bergaya buku harian. 

2) Kategori publik berupa teks bacaan yang berhubungan dengan kegiatan 

dan keprihatinan masyarakat yang lebih luas. Kategori ini misalnya 

dokumen resmi serta informasi tentang acara publik. Secara umum, ada 

kontak anonim dengan orang lain termasuk pada kategori ini. Termasuk 

informasi berupa blog, situs berita dan pemberitahuan umum yang 

tampil secara on line maupun cetak. 

3) Isi naskah pendidikan.  Naskah ini dirancang khusus untuk tujuan 

pengajaran. Misalnya buku teks cetak dan perangkat lunak 

pembelajaran interaktif.  Pembacaan dalam pendidikan digunakan 

untuk memperoleh informasi ilmu pengetahuan sebagai bagian dari 

tugas belajar. Bahannya dari pembacaan tersebut merupakan penugasan 

dari guru. 

4) Membaca dalam konteks pekerjaan adalah kegiatan yang berkaitan 

dengan proses pelaksanaan tugas dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Kegiatan ini mulai dari proses mencari pekerjaan, baik dengan 
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membaca iklan koran cetak, atau on line; atau kegiatan menyelesaikan 

pekerjaan dengan mengikuti petunjuk di tempat kerja. 

 

c. Klasifikasi Teks 

Membaca membutuhkan bahan bacaan untuk dibaca para 

pembacanya.  Teks sebagai bahan bacaan tersebut diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

1) Sedang: cetak (Intinya, teks cetak memiliki eksistensi tetap atau statis 

seperti lembaran tunggal, brosur, majalah dan buku)  dan elektronik. 

2) Lingkungan: ditulis dan berbasis pesan 

Teks elektronik berbentuk web, desktop dan e-mail. Sana adalah 

lingkungan elektronik lainnya yang menggunakan teks tertulis seperti 

pesan teks ponsel dan  buku harian elektronik.   

3) Format teks: kontinyu, tidak kontinyu, campuran dan banyak. 

a) Teks kontinyu yaitu teks berbentuk paragraph yang disusun dengan 

kalimat-kalimat. 

b) Teks tidak kontinyu misalnya dokumen yang disusun berbeda untuk 

teks kontinyu, dan  dengan cara membaca yang berbeda. Contohnya 

tabel, grafik, diagram, iklan, jadwal, katalog, indeks dan formulir. 

c) Teks Campuran adalah teks yang didalamnya terdapat satu kesatuan 

baik berbentuk format kontinyu maupun tidak kontinyu. 
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d) Jenis teks: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, instruksi dan 

transaksi. 

1) Deskripsi adalah jenis teks berupa  informasi yang menjelaskan 

sifat benda dalam ruang. Ciri khas dari teks deskriptif adalah 

dapat diberi pertanyaan apa. 

2) Narasi adalah jenis teks berupa informasi yang menjelaskan sifat 

benda pada waktunya. Ciri khas dari narasi ini apabila dapat 

diberi pertanyaan kapan, atau dalam urutan apa. 

3) Eksposisi adalah jenis teks dimana informasi disajikan sebagai 

konsep komposit atau konstruksi mental, atau unsur-unsur di 

mana konsep atau konstruksi mental dapat dianalisis. Teks 

tersebut memberikan penjelasan tentang bagaimana berbagai 

elemen saling terkait dalam keseluruhan yang bermakna.  Narasi 

ini memiliki ciri khas dapat menjawab pertanyaan tentang 

bagaimana caranya. 

4) Argumentasi adalah jenis teks yang menyajikan hubungan 

antara konsep atau proposisi. Teks argument sering menjawab 

pertanyaan mengapa. 

5) Instruksi (kadang disebut perintah) adalah jenis teks yang 

memberikan arahan tentang apa yang harus dilakukan. Instruksi 

Arahkan arah untuk perilaku tertentu agar bisa menyelesaikan 

tugas. 
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6) Transaksional adalah jenis teks yang ditulis untuk jenis tujuan 

tertentu. 

 

Pada Abad ke-21 ini siswa dihadapkan dalam berbagai macam teks 

baik teks dalam bentuk tradisonal maupun teks elektronik.  Peserta didik 

berhadapan langsung baik dalam kegiatan di dalam maupun di luar sekolah.  

Baik membaca teks tradisional maupun teks elektronik dipahami untuk 

mencapai pengetahuan dan keterampilan akademik.   

Pemahaman adalah pusat membaca.  Pemahaman membutuhkan  

makna dari kata-kata saat mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Pembaca yang baik memiliki tujuan untuk membaca dan 

menggunakan pengalaman serta latar belakang pengetahuan mereka untuk 

memahami teks. Pemahaman dicapai dengan membuat koneksi dan 

mampu memproses kata-kata yang kami baca di tingkat pemikiran. Lebih 

lanjut peserta didik diberikan strategi untuk membantunya mengatur dan 

membuat makna saat dia membaca. (Tankersley, 2003: 90).   

 

d. Keterlibatan Membaca. 

Membaca bagi peserta didik merupakan hal yang utama dalam 

kegiatan belajarnya.  Berbagai macam faktor yang mempengaruhi peserta 

didik dalam keterlibatan membacanya.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi  frekuensi keterlibatan membaca adalah  adanya dorongan 
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atau motivasi. Dalam Self Determinant Theory, perilaku dimotivasi dari 

dalam diri adalah ketika seseorang melakukan suatu tindakan atas kemauan 

sendiri (Ryan & Deci, 2017: 3).   Dengan adanya motivasi intrinsik ini maka 

akan mendorong lebih kuat untuk mencapai tujuan dan keinginan.  Individu 

akan berusaha mencari jalan atau cara/strategi yang dianggap tepat untuk 

mencapainya. 

Motivasi intrinsik SDT dalam penelitian ini adalah setiap individu 

memiliki dorongan untuk terlibat dalam kegiatan membaca dengan kadar 

yang berbeda-beda. Perbedaan kadar motivasi ini disebabkan adanya faktor 

yang meningkatkan dan yang menguranginya.  Motivasi dalam penelitian 

ini adalah motivasi keterlibatan literasi membaca untuk menjadi pembaca 

yang sukses. Keterlibatan dalam bentuk jumlah penggunaan waktu 

membaca dan berbagai jenis text bacaan. 

e. Karakteristik Keterlibatan Membaca 

Pada  OECD (2009: 70), terdapat empat  karakteristik keterlibatan 

membaca  yang dioperasionalkan sebagai berikut : 

1) minat membaca – berbagai sikap dan kebiasaan untuk membaca 

literatur dan teks informasi untuk kesenangan dan memenuhi rasa ingin 

tahu. 

2) kemandirian - kontrol yang dirasakan dan pengaturan diri sendiri atas 

aktivitas membaca, pilihan, dan perilaku seseorang 
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3) interaksi sosial - tujuan sosial untuk membaca dan kompetensi yang 

saling berhubungan atau saling mempengaruhi. 

4) praktik membaca - keterlibatan perilaku mengacu pada jumlah dan jenis 

kegiatan membaca. Praktik membaca didefinisikan sebagai frekuensi 

yang dilaporkan sendiri berpartisipasi dalam kegiatan membaca dengan 

konten yang beragam di berbagai media. 

Karakteristik keterlibatan membaca tersebut di atas dapat menunjukkan 

perbedaan nyata bagaimana peserta didik dengan teks baik elektronik 

maupun cetak.  Untuk mencapai tujuan membaca mereka menggunakan cara 

yang berbeda.  Tujuan membacapun juga berbeda antara lain untuk 

mendapatkan pengetahuan atau informasi; untuk pengalaman sastra; untuk 

melakukan tugas tertentu seperti mengambil beberapa informasi; atau untuk 

komunikasi sosial. 

Beberapa temuan dalam penelitian menunjukkan, motivasi 

keterlibatan membaca buku antara lain pengetahuan; pengembangan 

pribadi; stimulasi mental; kebiasaan, hiburan dan kesenangan;  pelarian dan 

kesehatan mental; buku sebagai teman; imajinasi dan inspirasi kreatif; dan, 

menulis, bahasa dan kosa kata (Merga, 2017: 146).  Bharuthram (2017:54) 

dalam penelitiannya menemukan rendahnya motivasi membaca dan hanya 

membaca jika ada tekanan eksternal. Mereka kesulitan membaca dan sangat 

sedikit yang menerapkan strategi membaca.   
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Temuan di atas didukung dengan temuan berikut yang menunjukan 

bahwa literasi membaca pada saat ini mengalami transformasi dari membaca 

dalam format cetak menjadi digital.  Membaca media digital ini 

dikelompokan menjadi enam yaitu : web dan blog, e-mail, situs berita, e-

book, e-majalah dan konten layanan jejaring sosial (SNS).  Pembacaan 

digital sebatas membaca teks di layar tampilan, sedangkan nonton film, 

televisi dan bermain game tidak termasuk (Kurata, Ishita, Miyata, & 

Minami, 2016: 1). Wu & Peng (2016: 1) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi membaca siswa ditemukan hasilnya lebih baik pada media 

cetak dibandingkan pembacaan melalui media digital atau elektronik. 

 Kemudahan dan kecepatan mendapatkan informasi pun merupakan 

bagian dari layanan media digital.  Hal ini dipercepat dengan kemudahan 

memperoleh perangkat keras digital.  Penggunaan media digital ini sudah 

lazim di kalangan pendidikan bahkan pada semua lapisan masyarakat. 

Anteseden dari literasi membaca adalah berdasarkan temuan bahwa 

membaca adalah cara paling langsung untuk memperoleh pengetahuan di 

antara berbagai cara pembelajaran seumur hidup. Ini memiliki pengaruh 

mendalam tidak hanya perkembangan individu tapi juga masa depan sebuah 

negara dan nasib sebuah bangsa.  Membaca dapat membantu 

mengembangkan kognisi sosial sekaligus menumbuhkan pemikiran rasional 

dan pemikiran inovatif.  Dengan demikian dapat meningkatkan kualitas 

humanistik dengan signifikansi praktis yang besar di setiap negara (Ren & 
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Lib, 2017: 90).  Membaca berbagai macam jenis dan sumber bacaan akan 

memberikan pengalaman yang luas dan beragam.  Pengalaman ini 

membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup kita di dalam masyarakat.  

Pengalaman ini juga dapat membantu memberikan alternatif pemecahan 

masalah yang dihadapi.  Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam 

membaca sangat penting karena berkaitan erat dengan belajar.  Dalam semua 

mata pelajaran membutuhkan keterlibatan membaca.  (Pecorari, Shaw, 

Irvine, Malmstrom & Mezek, 2012) mengakui adanya hubungan yang kuat 

antara keduanya membaca dan prestasi akademik.  Demikian juga dengan 

Gaoa,Wanga, Mob, Shia, Kennyb, & Rozelle (2018:1) bahwa peningkatan 

ketrampilan membaca dapat meningkatkan prestasi akademik. 

Pada penelitian ini menggunakan definisi literasi membaca dilengkapi 

dengan keterlibatan membaca. Keterlibatan membaca dalam hal ini adalah 

literasi membaca tidak hanya memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk 

membaca dengan baik, tapi juga menghargai dan menggunakan bacaan 

untuk berbagai keperluan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan untuk 

menumbuhkan bukan hanya kemahiran tapi juga keterlibatan dalam 

membaca.   Keterlibatan dalam konteks ini menyiratkan motivasi membaca 

dan terdiri dari sikap afektif dan karakteristik perilaku yang mencakup 

ketertarikan dan kenikmatan membaca, rasa kontrol atas apa yang terbaca, 

keterlibatan dalam dimensi sosial membaca, dan praktik membaca yang 

beragam dan sering.  
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Keterlibatan membaca ini berkaitan dengan motivasi dalam membaca.   

Motivasi membaca dalam kerangka Self Determinant Theory dimana 

motivasi intrinsik inilah yang akan mendorong untuk lebih terlibat dalam 

kegiatan membaca.  Dengan adanya motivasi dari dalam diri individu maka 

akan ada perubahan perilaku dari kurang memiliki keinginan membaca 

menjadi lebih tinggi keinginannya untuk membaca. 

Literasi membaca dengan keterlibatan membentuk perilaku pembaca 

yang aktif dan dapat memanfaatkan dalam berbagai kebutuhan. Pembaca 

dapat membaca berbagai macam situasi teks.  Dengan literasi membaca ini 

maka dapat memprediksi prestasi akademik peserta didik. 

   

2. Strategi Metakognitif  

a. Strategi Metakognitif 

Sering terjadi pemahaman pengertian strategi metakognitif yang 

tumpang tindih dengan strategi kognitif.  Untuk membedakannya 

Livingstone (2003: 3)) menjelaskan bahwa strategi kognitif digunakan 

untuk membantu seseorang mencapai tujuan tertentu (misalnya memahami 

teks), sementara strategi metakognitif digunakan untuk memastikan bahwa 

tujuan telah tercapai (misalnya, menanyai diri sendiri untuk mengevaluasi 

pemahaman seseorang terhadap teks itu). Sama halnya dengan strategi 

metakognitif menurut O’Connor & Vadasy  (2011: 220) strategi adalah 

salah satu aspek dari metakognisi. Strategi metakognitif dapat mencakup 
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perencanaan, pengorganisasian, memprioritaskan, mengubah pola pikir, 

memantau pemahaman, dan memeriksa diri. Strategi metakognitif untuk 

membaca sering dikategorikan menjadi tiga jenis; strategi perencanaan, 

strategi pemantauan, dan strategi evaluasi. Artinya bahwa strategi 

metakognitif untuk mengawasi penggunaan strategi kognitif. Strategi 

metakognitif ini sebagai payung strategi yang mendahului dan mengikuti 

penggunaan strategi kognitif. Misalnya, pembaca menggunakan 

metakognisi untuk memantau apakah pembaca memahami apa yang sedang 

kami baca. 

Definisi strategi metakognitif menurut Block & Israel (2005: 154) 

adalah memikirkan dan mengendalikan membaca sebelum, selama, dan 

setelah membaca teks. Pembaca yang baik menggunakan strategi ini. 

Sebelum membaca, pembaca yang baik dapat mengklarifikasi tujuan 

mereka untuk membaca dan melihat pratinjau teks. Selain itu, mereka 

mungkin mencoba untuk mengaktifkan pengetahuan mereka sebelumnya 

tentang teks yang sedang dibaca. Selama membaca, mereka mungkin 

memonitor pemahaman mereka, menyesuaikan kecepatan membaca 

mereka agar sesuai dengan kesulitan teks. Selama membaca, pembaca yang 

sangat efektif juga dapat menggunakan metakognisi mereka setiap kali 

mereka mengalami kesulitan dalam teks yang membatasi pemahaman 

mereka. Pada titik ini, pembaca membuat strategi untuk membantu mereka 

memecahkan kata-kata sulit dan memahami ide-ide kompleks. 
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 Schraw, Olafson, Weibel, & Sewing (2012: 59) metakognisi adalah 

berfikir yang menunjukan kesadaran dan pemahaman kognisi seseorang. 

Kegiatan berfikir ini dengan menggunakan strategi sebagai berikut 

mencatat, melambat untuk informasi penting, menggelapkan informasi 

yang tidak penting, menggunakan mnemonik, meringkas gagasan utama, 

dan pengujian diri secara berkala.  Dengan demikian kegiatan berfikir yang 

menggunakan strategi ini disebut sebagai strategi metakognitif. 

Dari berbagai definisi tersebut diadaptasi menjadi definisi strategi 

metakognitif pada OECD (2009: 72) bahwa strategi metakognitif umumnya 

dan strategi membaca  khususnya dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

mental atau perilaku yang membantu pelajar untuk mencapai tujuan 

kognitif.  Urutan peringkat strategi untuk setiap skenario yang 

dikembangkan oleh para ahli di bidang pengolahan teks (peneliti membaca, 

guru dan psikolog pendidikan). Korespondensi antara peringkat para ahli 

dan siswa tercermin dalam skor metakognisi yang menunjukkan sejauh 

mana siswa menyadari cara terbaik menyimpan informasi teks dan 

memahami memori dan tujuan pemahaman. Untuk mencapai skor tinggi 

pada tes metakognisi, siswa harus mengaktifkan pengetahuan tentang 

sumber daya kognitif, sifat tugas, dan strategi yang memfasilitasi 

pemahaman, mengingat dan mengingat informasi (OECD, 2009 : 73) 

Dari ketiga definisi awal merupakan kegiatan pemantauan tentang 

tahu apa yang diketahui dan tahu apa yang tidak diketahui dari teks bacaan 
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mereka. Strategi metakognitif adalah kegiatan pembaca untuk memantau 

tercapainya tujuan dari strategi kognitif.  Berbeda dengan ketiga definisi 

sebelumnya Schraw, Olafson, Weibel, & Sewing dan definisi dari OECD, 

2009  yaitu  membaca dengan menggunakan strategi adalah bagaimana 

pembaca secara efektif berinteraksi dengan teks dan mengolah teks untuk 

mendapatkan pemahaman bacaan   

Secara empiris menunjukkan bahwa kesadaran akan pemikiran 

tingkat tinggi dan mengembangkan strategi yang relevan menggunakan 

metakognisi sangat efektif dalam meningkatkan proses kognitif dan prestasi 

akademik (Smith, Black, &Hooper, 2017). Hasil penelitian tersebut hampir 

sama dari Leopold & Leutner (2014) bahwa pengaturan diri metakognitif 

dapat meningkatkan prestasi akademik jika strategi kognitif sendiri kurang 

efektif. Berkaitan dengan kedua penelitian tersebut Tompkins, Cambell, 

Green, & Smith (2015 : 12) Para siswa menggunakan strategi kognitif dan 

metakognitif untuk mengarahkan pemikiran  

Penelitian lain menyatakan bahwa strategi metakognitif ini digunakan 

untuk membaca teks akademik bila kesulitan dalam memahaminya (Rajab, 

Rahman, Wahab, Nor, Zakaria, & Rajim, 2017).  Demikian juga Lee (2018) 

literasi membaca dengan mengaktifkan berfikir kritis dan menggunakan 

langkah-langkah metakognitif untuk pemahaman bacaan dapat 

meningkatkan kinerja siswa. Sedangkan Komarraju & Nadler (2013) 



27 
 

menyatakan bahwa orientasi motivasi dan strategi metakognitif 

memprediksi prestasi akademik.  Kecerdasan merupakan bawaan yang 

tidak dapat diubah namun dengan berusaha mengejar tujuan penguasaan 

yang melibatkan tantangan dan mendapatkan pengetahuan baru serta 

sasaran kinerja dapat meningkatkan prestasi akademik. 

Disamping hasil penelitian di atas terdapat temuan bahwa banyak 

pelajar remaja tidak dilengkapi dengan sumber daya internal dan 

pengetahuan untuk terlibat dalam pemrosesan metakognitif (Smith, et al. 

(2017). Temuan lain menunjukkan bahwa Strategi dapat membantu siswa 

meningkatkan kegigihan dan membangun pertumbuhan pola pikir yang 

sukses mempengaruhi kinerja akademik (Polirstok, 2016).  

Temuan yang berkaitan dengan subjek penelitian dari Nongtodu & 

Bhutia (2017) tentang hubungan antara metakognisi dan prestasi akademik 

tinggi di semua aliran siswa, antara perempuan dibandingkan dengan siswa 

laki-laki dan siswa perkotaan dibandingkan dengan siswa pedesaan.  

b. Indikator strategi Metakognitif 

Pada variabel strategi metakognitif yang berkaitan dengan membaca  

indikatornya adalah : 

1) Meringkas 

2) Memahami/mengingat : strategi pengendalian, strategi penjabaran, 

strategi menghafal. 
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Anteseden dalam variabel ini berdasarkan temuan bahwa peserta 

didik yang memiliki kecerdasan normal menggunakan strategi metakognitif 

lebih mudah dalam melaksanakan tugas kognitifnya.  Bahkan mereka yang 

memiliki strategi metakognitif yang lebih besar cenderung lebih berhasil 

dalam kemampuan kognitifnya.  Selain itu dampak positif dari penerapan 

strategi metakognitif ini peserta didik makin percaya diri dengan belajar 

mandiri (Sedhu, Ali & Harun,  2017). 

Dari penjelasan di atas diperoleh kesimpulan bahwa strategi 

metakognitif mendorong peserta didik untuk belajar mandiri.  Dengan 

kegiatan belajar mandiri tanpa adanya ketergantungan dengan orang lain 

maka dapat memprediksi peningkatan prestasi akademik peserta didik. 

 

3. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik didefinisikan sebagai tingkat pencapaian kemampuan 

yang ditentukan sebagai hasil karya akademis yang dirancang dengan nilai 

ujian akademis. Baik pematangan fisik dan kesiapan mental memfasilitasi 

prestasi akademik (Shamshudi, Reddy, & Rao,  2007: 26). Trow dalam Mimrot 

(2016: 32) menyampaikan definisi prestasi akademik adalah pengetahuan yang 

mencapai kemampuan atau tingkat kompetensi dalam tugas-tugas sekolah 

biasanya diukur dengan tes standar dan dinyatakan dalam nilai atau unit 

berdasarkan kinerja siswa.  Kedua definisi ini menjelaskan bahwa prestasi 
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akademik adalah apa yang siswa capai melalui pembelajaran kurikulum namun 

belum memilah antara prestasi akademik pengetahuan dan ketrampilan 

Definisi Prestasi akademik menurut Gill, Timpane, dan Brewer  (2001 : 

69) adalah mengukur pencapaian melalui kemajuan di sekolah, kelulusan, dan 

diterimanya dalam pendidikan tinggi, serta keterampilan dan pengetahuan 

akademis. Pengukuran pencapaian ini  tidak hanya mencakup penilaian 

keterampilan dasar dalam membaca dan matematika, namun juga pengukuran 

pengetahuan, keterampilan kognitif, dan kreativitas yang lebih luas, dalam 

bidang yang lebih luas mulai dari sains sampai seni rupa. Definisi serupa juga 

disampaikan oleh Tian & Sun (2018: 21) prestasi akademik mengacu pada 

tingkat perkembangan yang dicapai siswa melalui pembelajaran kurikulum 

dalam periode waktu tertentu di bawah bimbingan guru dan berdasarkan 

pengalaman mereka sebelumnya. Perkembangan tersebut dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, pengaruh, sikap, dan nilai, dll.  Kedua 

definisi ini lebih komprehensif dibandingkan dengan sebelumnya karena telah 

mengukur semua aspek perkembangan siswa termasuk pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, sikap, dan nilai-nilai.  

Keempat definisi tersebut memiliki kesamaan bahwa prestasi akademik 

diukur melalui penilaian akademis dari hasil kerja siswa.  Hasil kerja siswa ini 

tidak di tentukan hanya pada satu mata pelajaran saja namun semua mata 

pelajaran yang termasuk dalam kurikulum.  Baik itu baik ilmu alam, sosial, 

bahasa, seni dan lain-lain.  Prestasi akademik ini dicapai melalui proses 
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pembelajaran sesuai dengan kurikulum.  Peserta didik membangun pengalaman 

mereka secara terus-menerus melalui proses pembelajaran di bawah bimbingan 

guru dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sesuai kurikulum yang 

ada.  Aspek yang dikembangkan adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap.   

Ukuran sekolah yang berhasil meningkatkan prestasi peserta didik  adalah 

skor pada penilaian sesuai dengan aturan  yang telah ditetapkan Negara.  

Indikator lain yang dapat digunakan sebagai ukuran prestasi yaitu tingkat 

kelulusan, penerimaan perguruan tinggi dan penghargaan (Deneen, 2010: 29). 

Prestasi akademik peserta didik dapat dilihat tidak hanya melalui penilaian dari 

sekolah yang dilaksanakan oleh guru dan satuan pendidikan saja.  Namun 

dengan melihat hasil dari lulusan  berupa jumlah peserta didik yang diterima di 

peruguruan tinggi.  Selain itu penghargaan yang diperoleh peserta didik di luar 

sekolah namun masih berkaitan dengan pedidikan juga dapat menjadi indikator 

prestasi akademik. 

Prestasi akademik sebagimana telah disebutkan diukur melalui 

serangkaian penilaian.  Penilaian adalah proses yang dilakukan guru dan 

merupakan keseluruhan dari bagian dalam proses pembelajaran untuk 

memperoleh informasi tentang kinerja peserta didik. Hasil penilaian ini untuk 

mempertimbangkan penentuan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran (Farida, 2017: 2-3). 

Penilaian tersebut  dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan 

pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau 
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dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkelanjutan. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

bertujuan untuk mengukur pencapaian Standar Kompetensi Lulusan pada 

semua mata pelajaran. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk 

menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 

tertentu. 

Pengukuran prestasi akademik dalam penelitian ini menggunakan 

penilaian oleh pendidik berupa penilaian semester.  Sebagaimana disampaikan 

oleh York, Gibson, & Rankin, (2015 : 7) bahwa prestasi akademik diukur 

dengan nilai dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  merupakan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang dirancang untuk mengukur kemampuan  

pengetahuan dan keterampilan serta afektif.  Crede & Kuncel (2013: 49) 

menyebutkan peneliti pendidikan sering mengumpulkan informasi tentang rata-

rata nilai peserta didik sekolah menengah sebagai indikator kinerja akademik 

sebelumnya dan ringkasan pembelajaran siswa. Mengingat kesulitan praktis, 

banyak peneliti menggunakan IPK yang dilaporkan sendiri yang dapat 

mewakili IPK aktual (misalnya IPK yang dilaporkan dalam transkrip 

akademik). Meskipun IPK yang dilaporkan sendiri berkorelasi kuat dengan 

aktual IPK secara umum, ada beberapa sumber kesalahan sistematis yang 

terkait dengannya. 

Berdasarkan beberapa penelitian bahwa prestasi akademik ini di diukur 

dengan menggunakan nilai kumulatif sebagaimana penelitian.  Stephan & 
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Schaban (2002), Singh & Malik (2016: 176) menyatakan mayoritas peneliti 

di dunia menerapkan IPK untuk menilai kinerja siswa. Mereka menerapkan 

IPK (nilai rata-rata) untuk mengevaluasi kinerja siswa dalam semester 

tertentu. Demikian juga dengan Zimmerman & Kitsantas (2014: 148) 

mengukur prestasi akademik dengan IPK yang diekstraksi dari catatan 

mereka. Jain, Tiwari, & Awasthi (2017:127) juga mengukur hasil akademik 

dengan menggunakan IPK pada akhir semester. 

Penggunaan IPK ini tidak hanya untuk mengukur proses belajar peserta 

didik yang sesuai dengan ketentuan kurikulum.  Namun ada peneliti yang 

menggunakan IPK untuk mengukur pengaruh proses belajar peserta didik 

terhadap IPK itu sendiri.  Adapun peneliti lainnya Komarraju & Nadler (2013: 

67) mengukur kegiatan belajar yang menggunakan strategi metakognitif 

dengan IPK. 

Temuan berkaitan dengan kegiatan membaca dan prestasi akademik 

menunjukkan prestasi akademis siswa yang mengalami kesulitan membaca 

memiliki IPK lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang memiliki IPK 

yang lebih tinggi (Bergey, Deacon, & Parrila, 2017: 81).  Lebih lanjut 

menguatkan temuan tersebut Klauda & Guthrie (2014: 239) menyatakan 

bahwa pembaca tingkat lanjut menunjukkan hubungan yang kuat antara 

motivasi dan keterlibatan  dengan prestasi dibandingkan peserta didik yang 

masih mengalami kesulitan membaca.  Demikian juga temuan Sperling, 

Richmond, Ramsay, & Klapp  (2012: 3) menyatakan bahwa metakognisi 
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merupakan prediktor yang signifikan bagi IPK sains maupun IPK secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 

akademik dapat diperoleh melalui penilaian yang dilaksanakan oleh pendidik 

yang berupa penilaian.  Penilaian tersebut berupa penilaian otentik dan non 

otentik, satuan pendidikan dapat berupa penilaian : tengah semester, akhir 

semester, dan ujian sekolah dan penilaian oleh pemerintah berupa ujian 

nasional.  Penilaian ini mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap.  

Definisi prestasi akademik dari berbagai ahli tersebut di atas yang 

sejalan dengan penilaian dalam Kurikulum 2013 maka dalam penelitian ini 

menggunakan IPK aktual (IPK yang dilaporkan dalam bentuk transkrip dari 

wali kelas) atau dalam Kurikulum 2013 disebut sebagai nilai rapor yang 

dilaporkan setiap akhir semester.  Pada penelitian ini mengambil satu semester 

yaitu semester genap tahun pelajaran 2017/2018.   Nilai rapor tersebut terdiri 

aspek pengetahuan dan keterampilan dari ilmu pengetahuan agama, bahasa, 

sain, sosial, dan seni/kriya/kewirausahaan.  Nilai rapor yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya aspek pengetahuan dan keterampilan, minus aspek sikap.  

Hal ini disebabkan karena nilai tersebut merupakan pengukuran kemampuan 

peserta didik secara kuatitatif, sedangkan aspek sikap merupakan informasi 

deskriptif mengenai perilaku peserta didik yang ditampilkan secara kualitatif. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Artikel jurnal penelitian Rajab, Rahman, Wahab, Nor, Zakaria, and Rajim 

(2017) tentang keterampilan membaca yang menggunakan  membaca secara 

global, strategi membaca metakognitif, pemecahan masalah, dukungan membaca.  

Bila siswa mengalami kesulitan dalam memahami teks akademik  mereka 

cenderung menggunakan lebih banyak strategi membaca pemecahan masalah 

daripada global atau mendukung strategi membaca. Temuan itu menunjukkan 

bahwa siswa tidak berfokus untuk mengetahui yang paling banyak strategi yang 

efektif, melainkan bagaimana menggunakan strategi efektif dan tepat.   Pada 

penelitian ini tidak menghubungkan strategi metakognitif dengan prestasi 

akademik, namun hanya mengetahui bagaimana menggunakan strategi yang tepat 

dalam mengatasi permasalahan membaca. 

Artikel jurnal penelitian Sari dan Satwika (2018) dengan judul hubungan Self-

regulated learning dengan prestasi akademik siswa SMK Muhammadiyah 1 di 

Taman Sidoarjo.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara self-regulated learning dengan prestasi akademik siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Hasil penelitian ada hubungan antara variabel 

self-regulated learning dengan prestasi akademik siswa, artinya semakin tinggi 

skor self-regulated learning yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula skor 

prestasi akademik yang diperoleh. Penelitian ini hanya focus pada self regulated 

learning yang berhubungan dengan prestasi akademik, namun tidak dikaitkan 

dengan kegiatan literasi membaca. 
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Artikel jurnal dari Djudin (2017) dengan judul Using Metacognitive strategies 

to improve reading comprehension and solve a word problem.  Artikel ini 

menjelaskan secara singkat teori metakognisi dan dampak keterampilan 

metakognitif pada pembelajaran. Beberapa strategi untuk meningkatkan 

keterampilan metakognisi siswa di kelas juga dieksplorasi. Berdasarkan teori, dua 

model instruksi strategi metakognitif untuk pemahaman mendalam dalam 

membaca buku teks dan untuk menemukan solusi pengembangan pemecahan 

masalah fisika. Model-model ini akan memungkinkan siswa untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri dan strategis.  Pada penelitian di atas merupakan 

penelitian eksperimen penggunaan strategi metakognitif untuk pemecahan 

masalah dalam belajar mata pelajaran fisika. 

Owusu-Acheaw (2014). Reading habits among students and its effect on 

academic performance: A study of students of Koforidua Polytechnic. Studi ini 

berusaha menilai kebiasaan membaca di kalangan siswa dan efeknya pada kinerja 

akademik mereka. Studi ini menegaskan bahwa kebiasaan membaca memiliki 

pengaruh terhadap kinerja akademik dan ada hubungan antara kebiasaan membaca 

dan kinerja akademik. Pada penelitian ini hanya meneliti kebiasaan membaca yang 

berpengaruh terhadap kinerja akademik, namun tidak disertai dengan upaya 

mengetahui penggunaan strategi metakognitif. 

Artikel jurnal oleh Areepattamannil (2014)  dengan judul What factors are 

associated with reading, mathematics, and science literacy of Indian adolescents? 

A multilevel examination. Penelitian ini menemukan  bahwa gender, strategi 
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pembelajaran metakognitif, sikap positif siswa terhadap sekolah, dan persepsi 

positif siswa tentang iklim kelas ditemukan secara signifikan berhubungan dengan 

kinerja remaja India dalam penilaian PISA.  Pada penelitian ini meneliti bebagai 

latar belakang yang mempengaruhi prestasi akademik, salah satunya adalah 

strategi metakognitif.  Namun prestasi diukur dengan nilai hasil tes PISA 2009. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pengaruh literasi membaca dengan 

menggunakan strategi metakognitif terhadap prestasi akademik.  Pada penelitian 

ini prestasi akademik diukur dengan hasil belajar siswa satu semester yang telah 

diolah dan dilaporkan guru.  Prestasi akademik dibedakan pada aspek pengetahuan 

dan keterampilan 

   

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan literasi membaca merupakan landasan bagi penguasaan semua 

ilmu pengetahuan.  Dengan literasi membaca maka dapat memahami secara 

analitis, kritis dan reflektif pada teks bacaan.  Literasi membaca tidak hanya 

berkaiatan dengan pengetahuan dan ketrampilan namun juga motivasi, sikap, dan 

perilaku.  Motivasi, sikap, dan perilaku membaca tiap-tiap individu berbeda-beda 

sehingga hasil berupa pengetahuan dan ketrampilan yang dicapaipun juga berbeda.  

Dengan demikian maka apabila literasi membacanya baik akan berpengaruh pada 

peningkatan prestasi akademiknya. Dan sebaliknya apabila literasi membacanya 

tidak baik maka akan berpengaruh pada rendahnya prestasi akademik peserta didik. 



37 
 

Strategi metakognitif merupakan kegiatan mental atau perilaku yang 

membantu pelajar untuk mencapai tujuan kognitif.  Peserta didik yang mampu 

mengembangkan strategi metakognitif dalam proses belajarnya maka akan mampu 

mengontrol kegiatan pembelajarannya.  Kemandirian belajarpun akan terbentuk. 

Belajar dengan strategi metakognitif ini dapat meningkatkan prestasi akademik 

peserta didik. 

Literasi membaca akan lebih tinggi hasilnya apabila pembaca memiliki 

strategi membaca yang canggih.  Dengan strategi metakognitif, peserta didik dapat 

menggunakannya untuk lebih meningkatkan pemahaman bacaannya.  Dengan 

demikian maka diharapkan prestasi akademiknya juga akan semakin meningkat. 

Sebaliknya apabila peserta didik kurang menggunakan strategi metakognitif maka 

prestasinya kurang mengalami peningkatan. 
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Gambar 1. Paradigma ganda 4 variabel 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori di atas maka hipotesis yang 

dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik 

pengetahuan peserta didik 

H2 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

akademik pengetahuan peserta didik. 

H3 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif 

terhadap  prestasi akademik pengetahuan peserta didik” 
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H4 : Literasi membaca memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik 

ketrampilan peserta didik 

H5 : Strategi metakognitif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

akademik ketrampilan peserta didik. 

H6 : Literasi membaca dan strategi metakognitif memiliki pengaruh positif 

terhadap  prestasi akademik ketrampilan peserta didik” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


